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Pemberlakuan Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia 
dini menuntut inovasi para pendidik anak usia dini dalam 
mengembangkan kegiatan-kegiatan di sekolah. Dasar-dasar 
literasi dan STEAM adalah salah satu dari tiga elemen capaian 
pembelajaran yang harus diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran pada satuan pendidikan anak usia dini. Salah satu 
komponen penunjang keberhasilan mencapai capai pembelajaran 
pada pendidikan anak usia dini adalah komponen APE. Para 
pendidik anak usia dini perlu mengembangkan diri dalam 
berinovasi dan berkreativitas untuk pengembangan APE yang 
variatif dan menarik. Terkait akan hal itu Program Studi 
Pendidikan Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas 
Pedagogi dan Psikologi Universitas PGRI Adi Buana telah 
melaksanakan pelatihan pengembangan APE untuk STEAM 
pada pendidikan anak usia dini bagi Komunitas Praktisi Program 
Sekolah Penggerak Pendidikan Anak Usia Dini Wilayah Surabaya 
2, tanggal 10 November sampai dengan 10 Desember 2022. Salah 
satu subtopik materi pelatihan adalah pengembanga APE 
berbasis bahan pasir kinetik. 
   
Abstract 
The implementation of the Independent Curriculum in early 
childhood education demands innovation from early childhood 
educators in developing activities at school. The basics of literacy 
and STEAM are one of the three elements of learning outcomes 
that must be implemented in learning activities in early childhood 
education units. One of the components supporting the success 
of achieving learning outcomes in early childhood education is 
the APE component. Early childhood educators need to develop 
themselves in innovation and creativity for the development of 
varied and interesting APE. In this regard, the Early Childhood 
Education Teacher Education Study Program, Faculty of 
Pedagogy and Psychology, Universitas PGRI Adi Buana has 
conducted APE development training for STEAM in early 
childhood education for the Community of Practitioners of the 
Early Childhood Education Driving School Program Surabaya 
Region 2, November 10 until December 10, 2022. One of the 
sub-topics of the training material is the development of APE 
based on kinetic sand material. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini pendidikan anak usia dini sedang mengalami lompatan perubahan yang luar biasa 
pada kurikulumnya. Setelah kurikulum 2013 dirasa belum bisa memberi hasil yang sesuai dengan 
harapan, muncullah inovasi dan paradigma baru dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. 
Lebih sering dan lebih dikenal dengan nama Kurikulum Merdeka. Merdeka Bermain, Merdeka 
Belajar bagi Anak Usia Dini. Merdeka bermain, merdeka belajar bagi anak usia dini 
membutuhkan media dan alat permainan edukatif yang variatif dan menarik. 

Sejalan dengan perubahan kurikulum itu, ada sebuah konsekuensi yang harus dijalani oleh 
pendidik anak usia dini. Konsekuensi itu adalah pengembangan diri para pendidik anak usia dini 
agar dapat menyesuaikan dengan perubahan, bahkan lebih kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
tantangan perubahan itu. 
        Bertolak dari salah satu kewajiban Tri Dharma Perpendidikan Tinggi, yaitu melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat, dan didorong oleh niat dan keinginan untuk membantu para 
pendidik anak usia dini untuk mengembangkan diri terutama dalam pembuatan Alat Permainan 
Edukatif (APE) yang lebih variatif dan menarik maka Tim Pengabdian Pada Masyarakat Program 
Studi PG-PAUD Universitas PGRI Adi Buana Surabaya mengadakan pelatihan pengembangan 
APE untuk STEAM pada kegiatan pendidikan anak usia dini. Salah satu subtopik materi 
pelatihan adalah pengembangan APE berbasis bahan pasir kinetik. Topik ini dipilih karena anak 
yang memiliki kecerdasan naturalis cenderung menyukai alam terbuka, akrab dengan hewan 
peliharaan, bahkan sering menghabiskan waktunya di dekat hewan, tumbuhan dan pasir yang 
mereka suka. Diusia anak 4-6 tahun muncul dalam bentuk sudah mulai memiliki rasa kepekaan 
terhadap lingkungan sekitar, mereka sudah memiliki minat terhadap alam (dengan mengamati, 
terlibat, mencermati gambar, mengoleksi unsur tumbuhan atau hewan), merawat dan memelihara 
hewan atau tumbuhan, mendokumentasikan melalui gambar, dan mencari informasi melalui 
bertanya, melihat tayangan, dan membaca itu juga kalimat yang diungkapkan oleh Musfiroh 
dalam (Saedah; Hilaluddin; Alberth, 2018). Permainan yang diprakarsai anak, menunjukkan 
berbagai permainan, yaitu, sensorik, motorik, konstruksi, khayalan, dan seni dan permainan yang 
berkontribusi pada perkembangan fisik, emosional, sosial dan kognitif. Permainan pura-pura dan 
seni dan permainan paling banyak diamati. Lingkungan bermain yang kaya (misalnya pasir dan air 
dan kotak untuk didaki) menghasilkan variasi dalam permainan (Berkhout et al., 2013). 
Penggunaan media pasir kinetik berdampak positif terhadap kecerdasan anak, kepekaan anak 
terhadap lingkungan sekolah seperti membuang sampah pada tempatnya, menyiram bunga, 
merawat tanaman yang ada di sekolah dan berbagai kegiatan mengamati, menyelidiki berbagai 
kehidupan makhluk kecil seperti cacing, semut, ulat, dan sebagainya. Kegiatan yang dilakukan 
dengan media pasir kinetik diantaranya membuat berbagai jenis binatang yang sesuai imajinasi 
anak, membentuk banyak ragam gundukan tanah dari pasir, membentuk berbagai lubang tempat 
persembunyian hewan dan juga berbagai jenis tanaman yang dibentuk dari pasir kinetik (Rizkia et 
al., 2020). Di samping itu guru/pendidik membutuhkan pelatihan pengembangan kemampuan 
sains anak dengan Alat Permainan Edukatif (APE) berbasis Bahan Pasir Kinetik. 

Permasalahan yang dihadapi adalah diantaranya kurangnya pengetahuan pendidik  tentang  
pradigma  baru  pembelajaran melalui  implementasi  Kurikulum Merdeka, sehingga kompetensi 
dan pemahaman pendidik dalam merancang Alat Permainan Edukatif (APE) untuk STEAM 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P) masih rendah. 

Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan pengembangan Alat Permainan Edukatif (APE) 
berbasis Bahan Pasir Kinetik bagi komunitas Praktisi Program Sekolah Penggerak Wilayah 
Surabaya 2, untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak usia dini melalui Program 
Pengabdian pada Masyarakat yang dilaksanakan bekerjasama dengan Komunitas Praktisi Sekolah 
Penggerak Wilayah Surabaya 2. Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dalam 
mengembangkan APE untuk menunjang pencapaian capaian pembelajaran Dasar-dasar Literasi 
dan STEAM sebagaimana yang dijelaskan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2021). 
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METODE 

 Metode yang dilakukan sebagai berikut. 

Identifikasi Masalah   

Mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh mitra terkait kompetensi pendidik pada media 
atau bahan ajar anak usia dini melalui pembuatan APE dari pasir untuk STEM guna penguatan 
Profil Pelajar Pancasila. 

Perumusan Masalah 

Masih kurangnya pengetahuan pendidik membuat inovasi bahan ajar sains melalui APE 
bebasis pasir untuk STEAM guna penguatan Profil Pancasila, yang menyenangkan bagi anak di 
masa new normal sehingga tim pegabdian memberikan pelatihan pada Komunitas Praktisi 
Sekolah Penggerak Wilayah Surabaya 2 yang meliuti Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

Pemilihan Pemecahan Masalah 

Tim Pengabdian pada Masyarakat memberikan pelatihan media/bahan ajar sains melalui 
APE bebasis pasir untuk STEAM guna penguatan Profil Pancasila, agar menambah pengetahuan 
pendidik di masa new normal.  

Perencanaan 

Perencanaan dilakukan oleh Tim Pengabdian dan Mitra.  

Pelaksanaan 

Penyerahan materi pembuatan media/bahan ajar sains melalui APE berbasis pasir untuk 
STEAM kepada pendidik dalam upaya menstimulasi seluruh aspek pengembangan anak usia dini 
sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan. 

Peserta dibagi dalam 7 (tujuh) kelompok dengan anggota masing-masing kelompok antara 
5 sampai 8 peserta. 

Evaluasi 

Gambar 2. Peserta sedang melakukan pewarnaan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini 
dilakukan evaluasi dengan memberikan kuesioner, sebagai umpan balik kepada Komunitas 
Praktisi Program Penggerak Wilayah Surabaya 2 dalam pembuatan APE berbasis pasir kinetik 
untuk STEAM guna penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
 

 
Gambar 1. Bahan-bahan APE Pasir Kinetik 



e ISSN 2985-6213 
 

 

136 Volume 2, Nomor 1 (2023) 

 
Gambar 2. Nara sumber berdiskusi dengan peserta 

 

 
Gambar 3. Peserta sedang melakukan pencampuran bahan 

 

 
Gambar 4. Peserta telah berhasil membuat adonan pasir kinetik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dilaksanakan mulai tanggal 10 November s.d 10 
Desember 2022. Jumlah mitra yang mengikuti kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini sejumlah 
45 pendidik PAUD.  

Hasil dari pengabdian ini mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi 
pendidik PAUD untuk mengembangkan APE Berbasis Bahan Pasir Kinetik. Peserta juga 
menunjukkan kemampuan kreativitas dan inovasi dengan model dan bentuk-bentuk yang unik 
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dan menarik sehingga dapat dimanfaatkan pencapaian capaian pembelajaran Dasar-dasar literasi 
dan STEAM guna penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Berdasarkan hasi kuesioner yang diberikan kepada peserta sebagai umpan balik dari 
kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini diperoleh data sebagai berikut. 95% peserta 
menyatakan puas dengan penyajian materi, 85% menyatakan sangat menyukai materi yang 
disampaikan. 90% menyatakan mudah mengaplikasikan materi, dan 10% masih merasa 
kebingungan. 

Berikut ini ditampilkan langka-langkah pembuatan APE berbasis pasir kinetik sehingga 
peserta dapat dengan mudah mengaplikasikan bahan-bahan dalam pembuatannya. 
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Pembahasan 

Pengembangan professional sebagai pembelajaran professional terstruktur yang 
menghasilkan perubahan pada pengetahuan dan praktik pendidik, dan peningkatan hasil belajar 
peserta didik” (Darling-hammond et al., 2017). Inti dari pengembangan profesional yaitu tentang 
pendidik belajar, belajar bagaimana belajar, dan mentransformasikan pengetahuan ke dalam 
praktik yang bermanfaat bagi pertumbuhan anak usia dini (Avalos, 2011). Pengembangan 
profesional yang efektif adalah bersifat on-going, meliputi pelatihan, praktik dan umpan balik, dan 



e ISSN 2985-6213  

 

139 Volume 2, Nomor 1 (2023) 

menyediakan waktu yang memadai dan dukungan untuk tindak lanjut (OECD, 2009). Wei et al 
(2009) lebih menekankan pengembangan profesional pendidik yang efektif pada meningkatnya 
pengetahuan dan praktik-praktik pendidik terhadap hasil belajar anak usia dini (Wei et al., 2009). 

Pihak yang paling tahu akan semua persoalan anak didik dan banyak kebutuhan pendidik 
tersebut adalah sekolah dimana pendidik-pendidik dan kepala sekolah bertugas. Dalam konteks 
merdeka belajar model pengembangan profesional pendidik yang berpeluang besar untuk 
mencapai kemerdekaan itu adalah Pengembangan Profesional Pendidik Berbasis Sekolah 
(PPGBS). PPGBS dipandang sebagai pengembangan profesional pendidik yang efisien karena 
training dan sharing dilakukan di tempat kerja (Inasaridze et al., 2015). Sekolah penggerak yang 
sedang dalam proses pengembangan juga dapat menjadi model praktik baik peningkatan kualitas 
dan hasil belajar anak usia dini. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang di bina sejak dini maka perlu pendidik 
yang profesional dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam ruangan maupun diluar 
ruangan. Lembaga PAUD merencanakan pelatihan dan pengembangan agar pendidik 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, menambah kemampuan dan skill dalam memberi 
stimulasi untuk meningkatkan aspek perkembangan anak usia dini (Setiobudi, 2017).  

Pelatihan pendidik PAUD bisa dibilang suatu proses menambah pengetahuan untuk 
memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan mereka yang nantinya jika secara terus 
menerus dilatih akan terampil (Rochyadi, 2014). Proses membantu pendidik PAUD untuk 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan yang berlangsung secara singkat serta bersifat praktis 
bisa diartikan dengan pelatihan (Siddiq, 2017), begitu juga membantu mempercepat proses 
mendapatkan ilmu bagi pendidik dengan ikut pelatihan atas kemauan diri sendiri, serta akan 
berdampak untuk masa yang akan datang (Darmawan, 2017).  

Pelatihan pada dasarnya merupakan proses pemberian bantuan bagi para pendidik PAUD 
agar menguasai tentang kemampuan sains dengan APE berbasis bahan  pasir kinetik, dari 
keterampilan khusus atau membantu memperbaiki kekurangan dalam media kegiatan bermain 
anak, bisa juga  dijadikan APE untuk mencetak bentuk berbagai hewan, berbagai macam buah 
dan sayuran, huruf, angka, dan mengenalkan tekstur pasir, warna masih banyak lagi yang bisa 
dikenalkan pada anak. Kemahiran pendidik dalam membuat media interaktif, akibat latihan yang 
terus menerus sehingga salah satu kompetensi pedagogik pendidik meningkat. 

 

KESIMPULAN   

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul “Pelatihan Pengembangan 
APE Berbasis Bahan Pasir Kinetik untuk STEAM bagi Komunitas Praktisi Program Sekolah 
Penggerak Wilayah Surabaya 2 Surabaya”, dapat disimpulkan bahwa: Kegiatan pelatihan ini 
mampu memberikan manfaat bagi guru Komunitas Praktisi Program Sekolah Penggerak Wilayah 
Surabaya 2. Bertambahnya pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan inovasi pendidik dalam 
mengembangkan APE berbasis pasir kinetik ini dapat membantu pencapaian capaian 
pembelajaran Dasar-dasar Literasi dan STEAM sehingga dapat mempuakt profi pelajar Pancasila. 
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